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TAkSSAi.~ : !.-.N.~NS. 
Risiko merupakan salah satu aspek yang perlu diper­
timbangkan dalam pengambilan keputusan inv~stasi. BIr~a­
sarkan si~atnyaI risiko saham biasa dapat dlbedakan menJa­
da dua~ yaitu risiko tidak sistimatik dan risiko sistima­
tik. ~isiko tidak sistimatik merupakan risiko yang dapat 
dihilangkandengan jalan diversi~ikasiI sedangkan risiko 
sistimatik adalah risiko yang tidak dapatdihilangkandengan 
jalan diversi~ikasi. Dengan mengunakan single index model, 
besarnya risiko sitimatik diukur dengan beta, yaitu sudut 
kemiringan yang menunjukkan hubungan tingkat pendapatan 
saham individual atau port~olio dengan tingkat pendapatan 
pasat- • 
Massalah yang dihadapi adalah bagaimanakah mempredik­
s i kan besat- nya beta . pada per i ode ber i ku tnya ? Da I am 
skripsi ini digunakan empat metode untuk memprediksikan 
besarnya beta pada periode berik~tnyaI yaitu metode Histo­
ris, Vasicek, Blume dan MLPFS. Ketiga metode terakhir 
tersebut merupakan metode penyesuaian beta historis yang 
masing-masing akan dibandingkan dengan metode Historis 
dalam memprediksikan beta periode bet-ikutnya baik secat-a 
individual maupun port~olio. Sebagai ukuran tingkat keaku­
ratan digunakan Mean Square Et-t-or (MSE). MSE yang tet-keci 1 
menunjukkan metode tersebut lebih akurat diband~ngkan 
dengan metode lainnya. 
Dengan mengambil sampel 23 perusahaan yang ada di 
Bursa b~ek Jakarta, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
hanya metode Vasicek saja yang lebih akurat dibandingkan 
dengan metode Historis dalam memprediksikan besarnya beta 
periode berikutnya baik secara individual maupun port~o­
lio~ Penyesuian beta yang dilakukan secara individual pada 
metode Blume menghasilkan tingkat keakuratan yang lebih 
baik daripada beta historis, tetapi penyesuaian yang 
dilakukan secara port~olio menghasilkan tingkat keakuratan 
yang lebih jelek. Metode MLPFS teryata menhasilkan tingkat 
kekakuratan yang lebih jelek dibandingkan dengan metode 
Historis baik secara individual maupun port~olio. Dengan 
demikian hipotesis pertama yang menyatakan beta disesuai­
kan lebih akurat dibandingkan dengan beta historis terbuk­
ti pada metode Vasicek, tetapi tidak terbukti pada metode 
Blume dan MLPFS. 
Dari hasil penelitian juga diketahui bahwa beta 
historis port~olio dan beta port~olio Vasicek lebih akurat 
dibandingkan dengan beta saham individual dalam mempredik­
sikan beta periode berikutnya, sedangkan beta port~olio 
dengan metode Blume dan MLPFS menunjukkan tingkat keakura­
tan yang lebih jelek dibandingkan dengan beta saham indi­
vidualnya. Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan 
beta port~olio lebih akurat dibandingkan beta saham indi­
vidual dalam memprediksikan beta periode berikutnya tidak 
terbukti pada metode Blume dan MLPFS, tetapi terbukti pada 
metode Historis dan Vasicek. 
